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ABSTRACT

Result of National Examination of SMP / MTs of Sub-district of Ujung Tanah
Makassar which has decreased since last 3 years shows that there are other factors that
influence student's mathematics learning result. The ability of mathematical operations,
divergent thinking and linguistic intelligence play an important role in the learning process
that influences the students' mathematics learning outcomes.

This type of research is type of research expost-facto with quantitative method
based on SEM-PLS, where the observed variables are the influence of independent
variables namely mathematical arithmetic ability, divergent thinking ability and linguistic
intelligence to the dependent variable that is students’ mathematics learning outcomes. this
study will examine the extent to which these independent variables influence the dependent
variable.

Based on the results of data analysis, the average value of each test result,
Mathematics Computation, Thinking Divergent, Linguistic Intelligence and Student
Mathematics Learning in the category is rather low, because the value the average of each
variable is still centered on 50 with p-value <0.005 (50%), so it can be concluded that
Operation Mathematics Count, Thinking Divergene and Linguistic Intelligence together or
partially to the Results of Mathematics Learning VII Grade Students SMP / MTs Se-
Subdistrict Ujung Tanah Makassar.

Keywords : Ability to Operate Mathematics, Divergent Thinking Skill, Linguistic
Intelligence, Results of Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Berbagai hal yang telah dilakukan oleh tenaga pendidik untuk memberikan
kualitas pendidikan yang baik, dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa sebagai
langkah untuk menyiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan dengan wawasan
yang luas. Tenaga pendidik diberikan kewenangan untuk bebas menggunakan berbagali
jenis model, pendekatan, metode, dan strategi untuk membuat suasana proses belajar
mengajar yang menyenangkan bagi siswa.

Menurut La Eru Ugi, dkk. (2016), Kualitas pendidikan yang tercermin oleh hasil
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar siswa. Telah
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banyak upaya yang telah dilakukan oleh tenaga pendidik seperti menggunakan model
pembelajaran yang inovatif, menggunakan pendekatan dan strategi yang menyenangkan,
serta berbagai jenis alat peraga sebagai penunjang sudah diterapkan khususnya pada mata
pelajaran matematika, tapi tetap saja masih adanya beberapa siswa di sekolah yang
mengalami kesulitan sehingga hasil belajar matematika siswa rendah.

Kemampuan operasi hitung matematika merupakan salah satu faktor dari dalam
diri siswa yang bisa menyebabkan kesulitan dalam proses pembelajaran matematika
sehingga mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Studi yang relevan dengan faktor
tersebut adalah penelitian Owi wei ping (2015), yang mengatakan bahwa matematika
sangat melibatkan konsep penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam hal
ini operasi hitung matematika. Operasi hitung matematika mulai diajarkan sejak bangku
sekolah dasar sebagai pondasi kuat dan bekal siswa untuk menghadapi dan menjalani
pendidikan yang lebih lanjut khususnya pada mata pelajaran matematika, sehingga jika
kemampuan operasi hitung matematika siswa lemah sejak dari bangku sekolah dasar, maka
akan mempengaruhi kemampuan matematika siswa di tingkat SMP/MTs dan lebih lanjut.

Salah satu konsep prasyarat yang menjadi hal utama khususnya pada mata
pelajaran matematika di tingkat SMP/MTs adalah operasi hitung matematika. Dalam
penelitian Yunker Penelope J, dkk. (2009), menekankan pentingnya kemampuan operasi
hitung matematika siswa pada jenjang pendidikan yang lebih lanjut. Beberapa penelitian
juga memaparkan bahwa salah satu penyebab kesulitan siswa dalam menjawab dan
mengerjakan soal atau kekeliruan dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah
kesalahan pada prinsip operasi hitung. Dalam penelitian yang dilakukan Suryanih (2011),
bahwa ada 3 jenis kesalahan umum yang menyebabkan siswa kesulitan mengerjakan soal
yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip operasi hitung dan kesalahan karena
kecerobohan siswa.

Operasi hitung matematika di anggap memiliki peranan penting pada mata
pelajaran matematika siswa. Namun selain itu, dalam pembelajaran matematika, proses
berpikir menjadi salah satu pokok yang penting. Belajar matematika menganjurkan setiap
siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep atau rumus, berhitung, menganalisis,
mengelompokkan objek-objek, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya
memerlukan kegiatan berpikir biasa begitu saja, tetapi dibutuhkan kemampuan berpikir
tinggi yang disebut dengan kemampuan berpikir divergen. Sejalan dengan hal tersebut,
hasil penelitian Susilawati Sri, dkk. (2014), menemukan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang memiliki kemampuan berpikir divergen lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir biasa.

Menurut Christensen, dkk. dalam Chamorro Tomas (2008), dalam penelitiannya
mengatakan bahwa domain utama dari kemampuan berpikir divergen adalah kecerdasan
linguistik/Verbal. Kecerdasan Linguistik menyangkut kemampuan menulis dan membaca
siswa secara efektif. Menurut Fahim, dkk. dalam Pishghadam Reza, dkk. (2012), dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa kecerdasan linguistik memiliki hubungan yang kuat
dengan keberhasilan akademis.

Hanafi Hilaluddin, dkk. (2014), dalam penelitiannya juga menekankan pentingnya
pengembangan kecerdasan linguistik terhadap anak sebagai penunjang dalam beberapa
pelajaran. Kecerdasan linguistik mencerminkan kemampuan siswa dalam bagaimana
memahami dan mengkomunikasikan baik secara lisan maupun tertulis khususnya dalam
pembelajaran matematika yang dikenal dengan sistem abstraksinya. Ini sejalan dengan
penelitian Boulet Genevieve (2007), bahwa adanya pengaruh kemampuan linguistik
terhadap hasil belajar matematika siswa. Salah memahami dan salah mengkomunikasikan



sesuatu yang abstrak sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurunnya Hasil Ujian Nasional Matematika Se-Kecamatan Ujung Tanah 3
tahun terakhir ini, menjadi permasalahan yang penting bagi tenaga pendidik. Tenaga
pendidik selama ini hanya fokus terhadap penyiapan model, metode dan strategi
pembelajaran, dan jarang sekali melihat faktor dari dalam diri siswa itu sendiri. Sehingga
dengan segala upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik, nilai matematika siswa tetap
saja rendah bahkan menurun. Kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir
divergen dan kecerdasan linguistik sudah diberikan sejak bangku sekolah dasar sebagai
pondasi untuk menempuh pendidikan ke-tingkat menengah. Kemampuan operasi hitung
matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan linguistik siswa pada proses
pembelajaran matematika merupakan faktor dari dalam yang bisa menjadi sangat
berpengaruh bagi hasil belajar siswa. Sehingga sangat penting untuk mengetahui
kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan
linguistik siswa dalam pembelajaran matematika sebelum memulai pembelajaran ditingkat
menengah dan sebelum jauh lebih lanjut menyiapkan berbagai jenis model, metode ataupun
strategi pembelajaran terhadap proses belajar matematika siswa.

Oleh karena itu Penelitian ini membahas tentang seberapa besar Pengaruh
Kemampuan Operasi Hitung Matematika, Kemampuan Berpikir Divergen dan Kecerdasan
Linguistik Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP/MTSs se-kecamatan Ujung
Tanah Makassar

METODE PEBNELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian expost-facto dengan metode quantitatif
berbasis SEM-PLS, dimana variabel yang diamati adalah pengaruh variabel-variabel bebas
yaitu kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan
Kecerdasan linguistik terhadap variabel terikat yaitu Hasil belajar matematika siswa.
penelitian ini akan mengamati sejauh mana variabel-variabel bebas tersebut mempengaruhi
variabel terikat. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Siswa SMP/MTs se-
kecamatan Ujung Tanah Makassar. Sampel diambil dari pembagian claster yaitu
pembagian berdasarkan akreditasi sekolah dan dari tiap sekolah telah dipilih kelas yang
mewakili masing-masing akreditasi sekolah tersebut. Sampel yang terpilih adalah 2 kelas
dari siswa kelas VII SMP Hang Tuah yang mewakili sekolah berakreditasi A, 1 kelas dari
siswa kelas VII SMPN 38 yang mewakili sekolah berakreditasi B dan 1 kelas santri kelas
VII MTs Fagihul IImi yang mewakili sekolah berakreditasi C.

Instrumen atau alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Test
Operasi hitung matematika merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak
langsung yang memuat soal-soal operasi dasa matematika meliputi tambah, kurang, kali,
bagi, pangkat dan akar. Berdasarkan kompetensi dasar dari silabus mata pelajaran
matematika SMP/MTs kelas VII adalah melakukan operasi hitung bilangan bulat dan
pecahan maka tes operasi hitung matematika terdiri dari 2 bagian tes yaitu tes operasi
hitung pada bilangan bulat dan tes operasi hitung pada bilangan pecahan yang akan
menunjukkan sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami operasi hitung matematika
tersebut. Test Kemampuan Berpikir Divergen merupakan suatu teknik pengumpulan data
secara tidak langsung yang memuat soal-soal kemampuan berpikir divergen yaitu soal-soal
yang mengukur kemampuan siswa dalam menjawab dengan berbagai macam
cara.Kemampuan berpikir divergen dapat diukur dengan menggunakan tes yang mengacu
pada indikator mampu menghasilkan banyak ide atau cara untuk satu masalah dan mampu



menghasilkan banyak jawaban/solusi untuk satu masalah. Tes Kecerdasan linguistik
merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung yang memuat pertanyaan-
pertanyaan tentang penggunaan kata dan kalimat yang mampu mengukur kemampuan baca
tulis siswa. Kecerdasan linguistik dapat diukur dengan menggunakan tes kemampuan
Linguistik/Verbal. Tes kecerdasan linguistik/verbal merupakan bagian dari Tes Potesnsi
Akademik (TPA). Adapun indikator Tes kecerdasan linguistik adalah sebagai berikut
mampu memahami sinonim (persamaan kata), mampu memahami antonim (lawan
kata), mampu memahami padanan hubungan kata, mampu memahami pengelompokan kata
(padanan kata) mampu melengkapi missing words (melengkapi kalimat yang hilang).
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes Kemampuan Operasi Hitung
Matematika, Tes Kemampuan Berpikir Divergen dan tes Kecerdasan Linguistik serta tes
hasil belajar matematika siswa. Pemberian tes dilakukan hanya satu kali terhadap siswa.
Skor yang terkumpul pada tes tersebut yang merupakan data penelitian pada penelitian ini
yang selanjutnya akan dianalisis. Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa skor
kemampuan operasi hitung matematika, skor kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan
linguistik siswa akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis SEM (Structural
Equation Modelling) dengan pendekatan PLS (Partial Least Squares) dan menggunakan
aplikasi SmartPLS-3 versi freeweare. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden. Untuk keperluan tersebut digunakan tabel
distribusi  frekuensi kategori, rata-rata, dan standar deviasi yang menggambarkan
kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan
linguistik siswa. Menurut Herman Wold dalam Mindra Jaya dkk (2008), Partial Least
Square (PLS) atau sering disebut soft modeling merupakan metode analisis yang digunakan
pada semua skala data dan tidak membutuhkan banyak asumsi serta ukuran sampel tidak
harus besar. PLS juga digunakan sebagai konfirmasi teori serta dapat digunakan untuk
membangun hubungan yang belum ada landasan terorinya atau untuk pengujian proposisi.
Dengan menggunakan PLS dimungkinkan melakukan pemodelan persamaan
structural dengan ukuran sampel relative kecil dan tidak membuhkan asumsi normal
multivariate. Selain itu Dengan menggunakan PLS dimungkinkan penelitian menggunakan
indikator bersifat reflektif ataupun formatif. Menurut Hussein (2015), Tujuan penggunaan
dari metode PLS adalah melakukan prediksi. Prediksi yang dimaksud disini adalah prediksi
hubungan antar konstruk. Analisa pada PLS dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 1). Analisa
outer model yang dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang digunakan layak
untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Pada aplikasi SmartPLS-3, Analisa outer
model dilakukan pada indikator reflektif dan formatif. 2). Analisa inner model/analisa
struktural model dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang dibangun
robust/kuat dan akurat. Pada Aplikasi SmartPLS-3, Evaluasi inner model dapat dilihat dari
beberapa indikator yang meliputi Koefisien determinasi (R?), Predictive Relevance (Q?),
Goodness of Fit Index (GoF). 3). pengujian hipotesa biasanya dilakukan dengan melihat
nilai probabilitas atau t-statistik nya. Untuk nilai probabilitas, nilai p-value dengan alpha
5% adalah kurang dari 0,05. Secara umum metode explanatory research adalah pendekatan
metode yang menggunakan PLS. Hal ini disebabkan pada metode ini terdapat pengujian
Hipotesa. Menguji hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk
pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% Sehingga kriteria
penerimaan/penolakan Hipotesa adalah Ha diterima dan Ho di tolak jika nilai p < 0,05.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau menunjukkan gambaran
tentang karakteristik skor dari tiap variabel-variabel dalam penelitian ini.

a. Kemampuan Operasi Hitung Matematika
Tabel 4.1. Statistika Skor Tes Operasi Hitung Matematika

Deskripsi Pada bilangan bulat Pada bilangan pecahan
Mean 54,64 44,19
Std. Error of Mean 1,39 1,72
Median 53,00 40,00
Mode 47,00 60,00
Std. Deviation 15,86 19,63
Variance 251,73 385,46
Range 70,00 60,00
Minimum 20,00 20,00
Maximum 90,00 80,00

Tabel 4.1. menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil Tes Operasi Hitung
Matematika pada bilangan bulat adalah 54,64 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi
15.86 sedangkan skor rata-rata hasil Tes Operasi Hitung Matematia pada bilangan pecahan
adalah 44,19 dengan standar deviasi 19,63. skor tertinggi yang pada operasi bilangan bulat
adalah 90 sedangkan pada bilangan pecahan adalah 80. Median atau nilai tengah Tes
Operasi Hitung Matematika pada bilangan bulat berpusat pada skor 47, sedangkan untuk
tes Operasi Hitung Matematika pada bilangan pecahan adalah 60. Ini menunjukkan bahwa
siswa cenderung lebih memahami tes Operasi Hitung Matematika pada bilangan bulat dari
pada tes Operawsi Hitung Matematika pada bilangan pecahan.

Tabel 4.2. Frekuensi Skor Tes Operasi Hitung Matematika

Frekuensi 51 Frekuensi Kategori
Selang Pada Peisen Pada Persen
Nilai Bilangan (%) Bilangan (%)
Bulat Pecahan
0-24 6 5 39 30 Rendah
Agak
25-49 52 40 36 28 Rendah
50-74 57 44 42 33 Cukup
75-100 14 11 12 9 Tinggi

Tabel 4.2 menunjukkan frekuensi skor pada bilangan bulat, 6 siswa termasuk
kategori rendah, 52 siswa termasuk kategori agak rendah, 57 siswa termasuk kategori
sedang dan 14 siswa termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan frekuensi skor pada
bilangan pecahan, 39 siswa termasuk kategori rendah, 36 siswa termasuk kategori agak
rendah, 42 siswa termasuk kategori sedang dan 12 siswa termasuk dalam kategori tinggi.



b. Kemampuan Berpikir Divergen
Tabel 4.3. Statistika Skor Tes Berpikir Divergen

Deskripsi Banyak Cara Banyak Jawaban
Mean 49,53 29,71
Std. Error of Mean 1,67 1,97
Median 60,00 24,00
Mode 32,00 8,00
Std. Deviation 19,03 22,46
Variance 362,28 504,50
Range 60,00 62,00
Minimum 20,00 8,00
Maximum 80,00 70,00

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil Tes Berpikir Divergen untuk
indikator mampu menghasilkan banyak cara dari satu masalah adalah 49,53 dari skor ideal
100 dengan standar deviasi 19,03 sedangkan skor rata-rata hasil Tes Berpikir Divergen
untuk indikator mampu menghasilkan banyak jawaban dari satu masalah adalah 29,71
dengan standar deviasi 22,46. skor tertinggi yang ada pada indikator mampu menghasilkan
banyak cara dari satu masalah adalah 80 sedangkan pada indikator mampu menghasilkan
banyak jawaban dari satu masalah adalah 70. Median atau nilai tengah untuk indikator
mampu menghasilkan banyak cara dari satu masalah berpusat pada skor 32, sedangkan
untuk indikator mampu menghasilkan banyak jawaban dari satu masalah adalah 8. Ini
menunjukkan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan berpikir pada indikator
menghasilkan banyak jawaban dari satu masalah.

Tabel 4.4. Frekuensi Skor Tes Kemampuan Berpikir Dlvergen

Selang Frekuensi Persen Frekuensi Persen Kategori
Nilai Pada Banyak %) Pada Banyak (%)
Cara Jawaban
0-24 9 7 77 60 Rendah
25-49 50 39 0 0 Agak Rendah
50-74 59 46 52 40 Cukup
75-100 11 9 0 0 Tinggi

Tabel 4.4. menunjukkan frekuensi skor pada indikator mampu menghasilkan
banyak cara dari satu masalah, 9 siswa termasuk kategori rendah, 50 siswa termasuk
kategori agak rendah, 59 siswa termasuk kategori sedang dan 11 siswa termasuk dalam
kategori tinggi. Sedangkan frekuensi skor pada indikator menghasilkan banyak jawaban
dari satu masalah, 77 siswa termasuk kategori rendah, O siswa termasuk kategori agak
rendah, 52 siswa termasuk kategori sedang dan 0 siswa termasuk dalam kategori tinggi.



c.  Kecerdasan Linguistiks
Tabel 4.5. Statistika Skor Tes Kecerdasan Linguistiks
Antonim  Padanan Pengelompokan  Missing

Deskripsi Sinonim Kata kata Words
Mean 4357 5767 4829 48,01 54,42
Std. Error of 1,59 1,65 1,46 1,52 1,89
Mean
Median 4000 7000 60,00 50,00 60,00
Mode 4000 7000 60,00 70,00 70,00
Sd. 1814 1877 16,68 17,33 21,53
Deviation
Variance 32037 35236 27831 30037 46301
Range 70,00 7000 60,00 50,00 70,00
Minimum 10,00 2000 20,00 20,00 20,00
Maximum 80,00 9000 80,00 70,00 70,00

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil Tes Kecerdasan linguistik
tertinggi adalah pada indikator Antonim yaitu 57,67, sedangkan terendah adalah pada
indikator sinonim yaitu 43,57 dari skor ideal 100. Namun pada indikator lain berpusat pada
nilai 70. Jika melihat data hasil penelitian, hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
cenderung lebih memahami kecerdasan linguistik pada indikator Antonim dan Missing
Words atau melengkapkan kata dari pada indikator yang lainnya.

Tabel 4.6. Frekuensi Skor Tes Kecerdasan Linguistiks

Selang Antonim Padanan Pengelompokan Missing  Kategori

Nilai Sinonim Kata kata Words
0-24 14 14 4 12 21  Rendah
Agak
25-49 77 14 52 43 25 Rendah
50-74 36 88 64 74 60 Cukup
75-100 2 13 9 0 23 Tinggi
Selang Sinonim Antonim Padanan Pengelompokan Missing  Kategori
Nilai (%) (%) Kata kata (%) Words
(%) (%)
0-24 11 11 3 9 16  Rendah
Agak
25-49 60 11 40 33 19 Rendah
50-74 28 68 50 57 47 Cukup
75-100 2 10 7 0 18 Tinggi

Tabel 4.6. menunjukkan frekuensi skor pada indikator Sinonim, 14 siswa termasuk
kategori rendah, 77 siswa termasuk kategori agak rendah, 36 siswa termasuk kategori
sedang dan 2 siswa termasuk dalam kategori tinggi. frekuensi skor pada indikator Antonim,
14 siswa termasuk kategori rendah, 14 siswa termasuk kategori agak rendah, 8 siswa
termasuk kategori sedang dan 13 siswa termasuk dalam kategori tinggi. frekuensi skor pada
indikator Padanan Kata, 4 siswa termasuk kategori rendah, 52 siswa termasuk kategori agak
rendah, 64 siswa termasuk kategori sedang dan 9 siswa termasuk dalam kategori tinggi,
frekuensi skor pada indikator Pengelompokan Kata, 12 siswa termasuk kategori rendah, 43



siswa termasuk kategori agak rendah, 74 siswa termasuk kategori sedang dan O siswa
termasuk dalam kategori tinggi dan frekuensi skor pada indikator Missing Word, 21 siswa
termasuk kategori rendah, 25 siswa termasuk kategori agak rendah, 60 siswa termasuk
kategori sedang dan 23 siswa termasuk dalam kategori tinggi.

d.  Hasil Belajara Matematika
Tabel 4.7. Statistika Skor Tes Hasil Belajar

Deskripsi Hasil Belajara
Mean 40,08
Std. Error of Mean 1,36
Median 40,00
Mode 25,00
Std. Deviation 15,52
Variance 241,01
Range 60,00
Minimum 20,00
Maximum 80,00

Tabel 4.7. menunjukkan bahwa skor rata-rata Tes Hasil Belajar adalah 40,08 dari
skor ideal 100 dengan standar deviasi 15,52. skor tertinggi adalah 8<0,001 sedangkan
terendah adalah 20. Median atau nilai tengah untuk Tes Hasi Belajar Matematika siswa
berpusat pada skor 25.

Tabel 4.8. Frekuensi Skor Tes Hasil Belajar Matematika

Selang Nilai Frekuensi Kategori
0-24 8 Rendah
25-49 71 Agak Rendah
50-74 45 Cukup
75-100 5 Tinggi

Tabel 4.8. menunjukkan frekuensi skor Tes Hasil Belajar Matematika, 8siswa
termasuk kategori rendah, 71 siswa termasuk kategori agak rendah, 45 siswa termasuk
kategori sedana dan 5 siswa termasuk dalam kategori tingai.
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Gambar 4.1 Skema Model Struktural dan Model Pengukuran dengan SEM-PLS

Dalam penelitian ini digunakan aplikasi SmartPLS-3 untuk membantu dalam
analisis SEM-PLS. Analisa outer model dilakukan pada indikator reflektif dan formatif.

1.  Convergent validity
Tabel 4.9. Outer Loadings factor pada variabel

Indikator Operasi Hitung Berpikir Kecerdasan Hasil
Divergen Linguistik Belajar

X11 0,91 - - -
X12 0,97 - - -
X21 - 0,96 - -
X2.2 - 0,95 - -
X3.1 - - 0,90 -
X322 - - 0,83 -
X33 - - 0,94 -
X34 - - 0,90 -
X35 - - 0,85 -

Y - - - 1,00

Dari Tabel 4.9. tersebut terlhat bahwa nilai outer loading faktor setiap indikatornya
> 0,7. ini menunjukkan bahwa setiap indikator dapat mewakili satu variabel laten dan yang
mendasari variabel laten tersebut. Setiap Variabel Laten dapat menjelaskan varian indikator
masing-masing lebih dari 70%. Selain dilihat dari nilai faktor loading, convergent validity
juga dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Pada penelitian ini nilai
AVE masing-masing konstruk berada di atas 0,5. Oleh karenanya tidak ada permasalahan
konvergen validity pada model yang diuji. Nilai ini memggambarkan validitas konvergen
yang memadai yang mempunyai arti bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih
dari setengah varian dari indikator—indikatornya dalam rata-rata.

2. Discriminant validity
Tabel 4.10. Discriminant validity

Hasil Kecerdasan Kemampuan Kemampuan
Discriminant Belajar Linquistik Berpikir Operasi
Matematika g Divergen Hirung
Hasil Belajar
Matematika 1.00 ) ) i
Kecerdasan Linguistik 0.94 - - -
Kgmampuan Operasi 0.94 095 i i
Hirung
Kgmampuan Berpikir 0.93 0.94 0.94 i
Divergen

Tabel 4.10. menunjukkan bahwa nilai loading dari variabel laten terhadap
konstruknya lebih besar dari pada nilai cross loadingnya yang menunjukkan bahwa tidak
adanya diskriminan validity. Sedangkan cross loading dari variabel Kecerdasan Linguistik
terhadap konstruknya hampir sama dari nilai cross loading variabel Kemampuan Operasi
Hitung Matematika yang menunjukkan bahwa bisa jadi terdapat diskriminan dari variabel
lainnya namun yang hanya sedikit dan nilai diskriminan yang sangat sedkit ini tidak



menjamin adanya korelasi yang lebih tinggi dengan variabel laten lainnya, sehingga tidak
terjadi adanya masalah unidimensional pada pengukuran model outer. Selanjutnya untuk
lebih memastikan bahwa tidak adanya masalah unidimensional dari model maka Uji
unidimensionality dilakukan dengan menggunakan indikator Composite reliability dan
alpha cronbach.

3 Composite Reliability

Sebaiknya Data memiliki composite reliability >0.7 yang berarti data tersebut
mempunyi reliabilitas yang tinggi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa konstruk
memiliki nilai composite reliability di atas 1. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tidak
ditemukan permasalahan reliabilitas atau unidimensionality pada model yang dibentuk.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap indikator formatif.

4 Significance of weights
Tabel 4.11. Nilai T-Statistik dan P-Value

Indikator T-statistik P-value
X11 6,52 <0,001
X122 12,02 <0,001
X1 9,43 <0,001
X222 8,76 <0,001
Xz1 5,93 <0,001
X322 1,99 0,04
X33 4,44 <0,001
X34 3,02 <0,001
X35 3,91 <0,001

Dari tabel 4.11. secara keseluruhan t-statistik > 1,66 (t-tabel) dengan p-value <
0,05 (5%), sehingga dapat di simpulkan bahwa nilai weigth indikator formatif dengan
konstruknya signifikan.

5 Multicolliniearity.
Tabel 4.12. Outer VIF Value

Indikator VIF Value
X11 2,71
X2 2,71
X1 3,44
X22 3,44
Xa1 3,73
X322 3,19
X33 4,33
X34 4,64
Xas 2,84

Tabel 4.12. menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing indikator terhadap
konstruknya < 5. Ini berarti tidak terjadi multicolinearitas terhadap setiap indikator tersebut
dalam model tersebut

Analisa inner model/analisa struktural model dilakukan untuk memastikan bahwa
model struktural yang dibangun robust/kuat dan akurat. Pada Aplikasi SmartPLS-3,
Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi:



1.  Koefisien determinasi (R?)

Dari hasil analisis SEM-PLS dengan menggunakan Smart-PLS-3, diperoleh hasil
koefisien determinasi (R?) yaitu 0,921. Ini berarti koefisien determinasi model tersebut
termasuk dalam kriteria kuat dimana R? > 0,7.

2. Predictive Relevance (Q?)

Untuk menghitung nilai Q? (predictive relevance) dapat digunakan rumus Q2 =1-
(1-R1?) (1-R2? )......(1-Rp? )...Sehingga dengan menggunakan rumus tersebut maka
diperoleh:
Q2 =1-(1-R:?)
Q2 =1-(1-0,921)
Q2 =1-(0,079)
Q2=0,921

Q-Square predictive relevance untuk model struktural, megukur seberapa baik
nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square 0,921
> 0, ini menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang kuat.

3. Goodness of Fit Index (GoF)

Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda
dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual dengan
rumus:

GoF = \|AVE x R?
AVE =1

R*=0,921
GoF=,1x0,921
GoF = 0,959

Ini menunjukkan bahwa nilai Goodness of Fit (GoF) 0,959 termasuk dalam
kategori besar. Dari pengujian R?, Q? dan GoF terlihat bahwa model yang dibentuk adalah
robust/kuat dan akurat. Sehingga pengujian hipotesa dapat dilakukan.

Tabel 4.13 Koefisien variabel outer model, inner model dan t-statistik

Indikator Koefisien T-Statistik  P-Value Koefisien T-Statistik  P-Value

variabel outer Outer variabel inner inner model
model (Aj) model model (Bi)
Xi11 0,39 6,52 <0,001
XL i 0.66 1202 <0001 0,30 347 <0,001
Xo1 0,53 9,43 <0,001
X2 %o 0,50 876  <0.001 0,32 2,88 <0,001
X31 0,26 5,93 <0,001
X32 0,10 1,99 0,04
X3 Xiz3 0,36 4.44 <0,001 0,34 4,36 <0,001
X34 0,19 3,02 <0,001
X35 0,17 3,91 <0,001

Dari tabel 4.13. dapat dilihat bahwa hasil pengujian hipotesis pada outter model,
semua koefisien variabel outer model > 0, serta masing-masing indikator menghasilkan
nilai t-test > 1,66 (t-table) dan p-value < 0,05 (5%) yang menyatakan bahwa pengukuran



outer model signifikan, itu berarti indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrumen
pengukur variabel laten.

Sedangkan hasil pengujian pada inner model, semua koefisien variabel inner
model > 0, serta masing-masing indikator menghasilkan nilai t-test > 1,66 (t-table) dan p-
value < 0,05 (5%) yang menyatakan bahwa pengukuran inner model signifikan sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten terhadap variabel
laten lainnya secara bersamaan. Dari hasil pengujian hipotesa tersebut telah menjawab
rumusan masalah 1,2, 3 dan 4 pada penelitian ini.

Dari penjelasan tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa rendahnya hasil belajar
siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan operasi hitung matematika siswa, kemampuan
berpikir divergen siswa dan kecerdasan linguistik siswa. Siswa yang kurang memahami
tentang penggunaan operasi hitung matematika membuat siswa banyak keliru dalam
mengoperasikan operasi hitung matematika saat menyelesaikan soal matematika. Selain itu
siswa juga lemah dalam memikirkan suatu masalah matematika, kemampuan berpikir
divergen berperan penting terhadap bagaimana siswa berpikir luas dan kreatif pada suatu
permasalahan matematika, sehingga peran kemampuan dalam intuisi lebih berperan untuk
menghasilkan suatu gagasan atau ide pemikiran. Kebanyakan siswa mengeluh tentang soal-
soal yang menurutnya berbeda dari contoh-contoh yang telah diberikan. Selanjutnya
kelemahan siswa dalam hal mengkomunikasikan dan memahami masalah matematika baik
secara tertulis dan lisan, juga ikut mempengaruhi kemampuan siswa dalam menjawab atau
menyelesaikan masalah matematika. Sehingga Salah memahami dan salah
mengkomunikasikan sesuatu yang abstrak sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab sebelumnya, beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 1). Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa
Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs Fagihul IImi Makassar berada dalam
kategori rendah. Sedangkan untuk Kemampuan Operasi Hitung Matematika, Kemampuan
Berpikir Divergen dan Kecerdasan Linguistik berada pada kategori rendah. 2). Kemampuan
Operasi Hitung Matematika, Kemampuan Berpikir Divergen dan Kecerdasan Linguistik
Siswa berpengaruh positif dan sign"'7'9 secara bersama terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas VII MTs Fagih | Makassar. 3). Kemampuan Operasi Hitung
Matematika Siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa kelas VII MTs Fagihul 1lmi Makassar dilihat dari Kemampuan operasi hitung pada
bilangan bulat dan Kemampuan operasi hitung pada bilangan pecahan. 4). Kemampuan
Berpikir Divergen Siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas VII MTs Fagihul 1lmi Makassar dilihat dari kemampuan
menghasilkan banyak ide atau cara untuk satu masalah dan kemampuan menghasilkan
banyak jawaban untuk satu masalah. 5). Kecerdasan Linguistik Siswa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII MTs Fagihul IImi
Makassar dilihat dari kemampuan memahami sinonim (persamaan kata), kemampuan
memahami antonim (lawan kata), kemampuan memahami padanan hubungan kata (X3.3),
kemampuan memahami pengelompokan kata dan kemampuan melengkapi missing words
(melengkapi kalimat yang hilang).
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